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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada PT.  Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah Banjaran Kabupaten Bandung dengan judul : “Pengaruh Kinerja Dewan Paengawas syariah (DPS) terhadap Perkembangan Bank Syariah pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah Banjaran Kabupaten Bandung”, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Kinerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada PT.  Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah Banjaran Kabupaten Bandung dapat dikatakan baik. Hal ini dikarenakan Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada PT.  Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah Banjaran Kabupaten Bandung  sudah menjalankan tugasnya-tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan fatwa-fatwa  dari Dewan Syariah Nasional (DSN) diantaranya melakukan pengawasan, menilai aspek syariah terhadap operasional dan produk, memberikan opini terhdap pelaksanaan bank, memberikan fatwa atas produk, dan melaporkan hasil pengawasan. 
2. Perkembangan bank syariah pada PT.  Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah Banjaran Kabupaten Bandung sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari indikator perkembangan yaitu jumlah jaringan kantor dan keuangan bank syariah. Pada PT.  Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah Banjaran Kabupaten Bandung. Perkembangan yang ditunjukan oleh indikator jumlah jaringan kantor sangat menjanjikan dimana perkembangan jumlah jaringan kantornya meningkat. Semakin banyak jumlah kantor cabang, maka jumlah masyarakat yang menyimpan dana ke bank syariah pun bertambah yang otomatis secara langsung meningkatkan juga perkembangan keuangan bank syariah. Keberhasilan bank syariah dalam menghimpun dana masyarakat sangat berkaitan dengan kemampuan bank syariah dalam menjangkau lokasi nasabahnya.
3. Kinerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah mempunyai pengaruh kuat dan signifikan terhadap Perkembangan Bank Syariah. Hal ini berarti bahwa apabila kinerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak optimal maka perkembangan bank syariah juga akan mengalami perkembangan yang kurang optimal. Meskipun bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi perkembangan bank syariah, tetapi kinerja Dewan Pengawas syariah (DPS) adalah faktor kuat dari beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan bank syariah karena pengaruh yang diberikan oleh Kinerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) lebih dari 50% sehingga kinerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan faktor utama bila dibandingkan dengan faktor lain. 
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai bahan evaluasi antara lain : 
1. Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang sudah baik dalam melakukan tugas, wewenang dan fungsinya melakukan menilai aspek syariah terhadap operasional dan produk harus dipertahankan dan lebih dioptimalkan lagi sehingga perkembangan bank syariah yang diharapkan bisa tercapai. Hal ini dikarenakan peran dan kedudukan Dewan Pengawas Syariah (DPS) sangat vital dalam operasional bank syariah.
2. Perkembangan bank syariah PT. BPR syariah Amanah Rabbaniah dari sisi keuangannya yang sudah baik harus terus ditingkatkan agar perkembangan keuangan bank syariah bias lebih optimal lagi pada masa yang akan datang.

3.  Berhasil dikonfirmasinya pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap Perkembangan bank syariah dengan pengaruh yang kuat dan signifikan diharapkan PT. BPR Syariah Amanah Rabbaniah harus terus mempertahankan dan mengoptimalkan pengaruh kinerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap perkembangan bank syariah.
